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ABSTRAK
Tujuan yang dikaji dalam skripsi ini adalah struktur kepribadian (id, ego, dan superego), unsur kesadaran, unsur bawah sadar tokoh utama, dan pembelajaran novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi di SMA. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pustaka, teknik catat, dan teknik observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik content analysis atau analisis isi. Dalam teknik penyajian data digunakan metode informal. Hasil analisis membuktikan: (1) struktur kepribadian meliputi id yaitu rasa kesal, menikmati sambal istirahat dan rendang, menarik perhatian perempuan; ego yaitu mengambil keputusan sekolah di Pondok Madani, bertekad kuat menghadapi cobaan, memahami konsep keikhlasan dan wakaf diri; superego yaitu percaya bahwa Allah Maha Mendengar doa hamba yang kesulitan, tawakal kepada Allah setelah belajar dan berdoa; (2) unsur kesadaran meliputi siapa dia yaitu Alif seorang wartawan; sedang apa dia yaitu Alif menghadiri undangan The World Inter-Faith Forum; sedang di mana dia yaitu membeli sapi di Pasar Matur; apa yang terjadi di sekitarnya yaitu mengikuti Ayah melakukan marosok; bagaimana dia memperoleh yang diinginkannya yaitu memasang tekad dan niat; (3) unsur bawah sadar meliputi eros yaitu rasa senang, mendapat pengalaman baru; thanatos yaitu takut, malas, marah, stres; mimpi yaitu bisa mengucapkan bahasa Arab, mimpi bertemu Sahibul Menara; kecemasan yaitu merasa cemas, gelisah, bimbang, ragu; mekanisme pertahanan ego yaitu penolakan dan rasionalisasi; (4) struktur kepribadian, unsur kesadaran, dan unsur bawah sadar dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi yang telah dianalisis dapat dimanfaatkan untuk skenario pembelajaran di SMA untuk mencapai standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator sebagaimana dijelaskan dalam kurikulum.
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A. Pendahuluan 
Karya sastra merupakan hasil ciptaan manusia yang mengandung nilai seni tinggi. Di dalamnya terdapat pengalaman, pemikiran, ide, semangat, keyakinan pengarang dalam bentuk tulisan yang disusun agar dapat dinikmati oleh pembaca dan penikmat sastra. Karya sastra pada dasarnya merupakan pengalaman yang utuh dari jiwa manusia ketika kesadarannya bersentuhan dengan kenyataan (realitas). Kenyataan atau realitas yang menjadi inspirasi daya cipta pengarang dapat berasal dari luar dirinya, misalnya peristiwa yang disaksikan atau didengar, maupun keindahan alam sekitar yang dituangkan melalui gaya bahasa pengarang.

Dari sekian banyak ragam karya sastra, novel merupakan bentuk yang banyak digemari masyarakat karena novel mempunyai daya komunikasi yang luas pada masyarakat, juga mudah untuk dinikmati dan dipahami. Novel berisi cerita dalam bentuk yang panjang dan terdiri dari beberapa episode yang saling berhubungan. Novel sebagai 'gambaran' kehidupan masyarakat yang ditangkap oleh pengarang, bukan berarti semua cerita yang disajikan dalam sebuah novel merupakan kenyataan yang sesungguhnya yang dialami masyarakat. Karya sastra selalu mewakili berbagai model kehidupan, dengan demikian kebenaran dalam suatu karya sastra tidak harus sama atau disamakan dengan kebenaran dunia nyata.

Teori psikologi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori kepribadian Freud. Alasan penulis memilih teori kepribadian yang dicetuskan oleh Freud karena ia adalah tokoh yang menemukan suatu sistem baru dalam psikologi yang kemudian disebut psikoanalisis. Psikoanalisis merupakan sistem menyeluruh dalam psikologi yang dikembangkan oleh Freud secara perlahan ketika ia menangani orang-orang yang mengalami neurosis dan masalah mental lainnya.

Pendekatan psikologis banyak berdasar pada psikoanalisis yang dikembangkan Freud setelah melakukan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa manusia dalam kehidupan sehari-hari banyak dikuasai alam batinnya sendiri. Dalam diri manusia terdapat id, ego, dan superego yang saling berkaitan erat satu sama lain. Apabila terjadi ketidakseimbangan antara ketiga unsur tersebut akan menyebabkan selalu berada dalam keadaan resah, gelisah, tertekan dan muncul neurosis yang membentuk berbagai macam mekanisme pertahanan. Namun, apabila ketiganya bekerja dengan seimbang akan memperlihatkan watak yang wajar.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah struktur kepribadian (id, ego, dan superego), unsur kesadaran, unsur bawah sadar tokoh utama, dan pembelajaran novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi di SMA. Hal ini mendeskripsikan struktur kepribadian (id, ego, dan superego), unsur kesadaran, unsur bawah sadar tokoh utama, dan pembelajaran novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi di SMA.
B. Pembahasan 
Hasil analisis membuktikan: (1) struktur kepribadian meliputi id yaitu rasa kesal, menikmati sambal istirahat dan rendang, menarik perhatian perempuan; ego yaitu mengambil keputusan sekolah di Pondok Madani, bertekad kuat menghadapi cobaan, memahami konsep keikhlasan dan wakaf diri; superego yaitu percaya bahwa Allah Maha Mendengar doa hamba yang kesulitan, tawakal kepada Allah setelah belajar dan berdoa; (2) unsur kesadaran meliputi siapa dia yaitu Alif seorang wartawan; sedang apa dia yaitu Alif menghadiri undangan The World Inter-Faith Forum; sedang di mana dia yaitu membeli sapi di Pasar Matur; apa yang terjadi di sekitarnya yaitu mengikuti Ayah melakukan marosok; bagaimana dia memperoleh yang diinginkannya yaitu memasang tekad dan niat; (3) unsur bawah sadar meliputi eros yaitu rasa senang, mendapat pengalaman baru; thanatos yaitu takut, malas, marah, stres; mimpi yaitu bisa mengucapkan bahasa Arab, mimpi bertemu Sahibul Menara; kecemasan yaitu merasa cemas, gelisah, bimbang, ragu; mekanisme pertahanan ego yaitu penolakan dan rasionalisasi; (4) struktur kepribadian, unsur kesadaran, dan unsur bawah sadar dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi yang telah dianalisis dapat dimanfaatkan untuk skenario pembelajaran di SMA untuk mencapai standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator sebagaimana dijelaskan dalam kurikulum. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah struktur kepribadian (id, ego, dan superego), unsur kesadaran, unsur bawah sadar tokoh utama, dan pembelajaran novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi di SMA. Hal ini mendeskripsikan struktur kepribadian (id, ego, dan superego), unsur kesadaran, unsur bawah sadar tokoh utama, dan pembelajaran novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi di SMA.
C. Simpulan dan Saran 
Struktur kepribadian (id, ego, superego), unsur kesadaran, dan unsur bawah sadar dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi yang telah dianalisis dapat dimanfaatkan untuk skenario pembelajaran di SMA untuk mencapai standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator sebagaimana dijelaskan dalam kurikulum.

Penelitian dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran sastra di SMA. Setelah penelitian dilaksanakan, peneliti memberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra karena novel tersebut mengandung nilai-nilai moral yang dapat dijadikan teladan oleh siswa.

2. Bagi siswa, mampu mengetahui struktur kepribadian (id, ego, superego), unsur kesadaran, dan unsur bawah sadar tokoh utama yang ada dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dan penelitian dapat menumbuhkan apresiasi sastra sehingga pengetahuan dan wawasan senantiasa akan bertambah.

3. Bagi peneliti berikutnya yang melakukan penelitian seperti yang telah dilakukan penulis, diharapkan agar penelitian yang dilakukan lebih luas ruang lingkup dan lebih baik dalam pembahasan, khususnya dalam bidang psikologi sastra.
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